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Kata kunci:

smart village

internet of things (IoT)
asisten Al

tata kelola desa

Pemerintah desa menghadapi tantangan ganda dalam era digital, yaitu
tuntutan layanan publik yang efisien dan isu keamanan lingkungan. Di Desa
Kedungwaringin, permasalahan ini termanifestasi dalam bentuk layanan
informasi yang masih manual dan adanya lokasi pembuangan sampah ilegal
yang tidak terawasi. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
untuk mengimplementasikan solusi Smart Village yang praktis guna
meningkatkan tata kelola desa dan keamanan lingkungan melalui penerapan
teknologi tepat guna. Metode yang digunakan adalah pendekatan quasi-
experimental dengan one-group pretest-posttest yang melibatkan edukasi,

demonstrasi langsung, dan pelatihan praktik implementasi dua teknologi
utama: sistem pengawasan lingkungan berbasis Internet of Things (IoT)
dengan tenaga surya, dan sistem Asisten Al berbasis WhatsApp untuk layanan
informasi. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman partisipan
yang signifikan secara statistik (p < 0.05), dengan persentase kategori ‘Baik’
meningkat dari 8% menjadi 32%. Selain itu, kegiatan ini berhasil menghasilkan
dua luaran fungsional yang siap pakai dan mendapat respon sangat positif dari
partisipan karena dinilai relevan dan mudah diadopsi. Dengan demikian,
penerapan teknologi IoT dan Al yang terintegrasi dan diakses melalui platform
familiar terbukti efektif dalam mengakselerasi transformasi digital di tingkat
desa serta dapat menjadi model percontohan yang dapat direplikasi.

Untuk mengutip artikel ini Sofwan, A, Dinata, R. M., Wardana, K., M. Febriansyah, Marwita, F., M. Ikrar, &
(APA Style): Purnomo, N. (2026). Implementasi Smart Village: Peningkatan Tata Kelola dan
Keamanan Lingkungan Melalui Sistem [oT dan Asisten Al di Desa Kedungwaringin.
Jurnal Pengabdian Tri Bhakti, 8(1), 92-103.
https://doi.org/10.70825/jptb.v8i1.2402

literasi digital

PENDAHULUAN

Pendahuluan Transformasi digital yang didorong oleh Revolusi Industri 4.0 telah menjadi
agenda prioritas global yang secara fundamental mengubah cara kerja pemerintahan, termasuk
di tingkat desa (Sofyantoro etal., 2021). Di Indonesia, akselerasi ini diwujudkan melalui kebijakan
Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) yang bertujuan untuk menciptakan tata kelola
pemerintahan yang bersih, efektif, transparan, dan akuntabel, serta pelayanan publik yang
berkualitas dan terpercaya (Pratama, 2022; Widiastuti & Wibowo, 2023). Visi besar ini menuntut
adanya inovasi hingga ke unit pemerintahan terkecil, di mana konsep Smart Village atau Desa
Cerdas muncul sebagai paradigma strategis untuk meningkatkan kualitas hidup, kesejahteraan
masyarakat, dan daya saing desa melalui pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi secara
terintegrasi (Firdaus et al., 2023; Nugraha & Lestarini, 2022). Implementasi Smart Village tidak
hanya berfokus pada adopsi teknologi, tetapi juga pada pembangunan kapabilitas sumber daya
manusia dan tata kelola yang adaptif terhadap perubahan zaman (Dinata et al.,, 2025; Rini & Sari,
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2024).

Penerapan Smart Village mencakup berbagai dimensi, mulai dari pemerintahan cerdas (smart
governance), ekonomi cerdas (smart economy), hingga lingkungan cerdas (smart environment)
(Handayani et al., 2022). Keberhasilan implementasinya sangat bergantung pada kemampuan
untuk mengidentifikasi masalah lokal secara akurat dan menawarkan solusi teknologi yang
relevan, terjangkau, dan mudah diadopsi oleh masyarakat (Dwiyanto & Ilham, 2023; Santoso,
2024). Program-program yang berhasil adalah yang mampu menjembatani antara inovasi
teknologi mutakhir dengan kebutuhan riil di lapangan, sehingga teknologi tidak menjadi tujuan
akhir, melainkan alat untuk mencapai kemandirian dan kesejahteraan komunal (Lestari &
Setiawan, 2021; Utomo & Fauzi, 2023). Oleh karena itu, sinergi antara akademisi, pemerintah
daerah, dan masyarakat menjadi kunci dalam merancang dan mengeksekusi program pengabdian
yang berdampak dan berkelanjutan (Fathurohman & Herliana, 2022).

Meskipun visi nasional mengenai digitalisasi desa sangat progresif, realisasi di tingkat akar
rumput seringkali menghadapi tantangan implementasi yang signifikan, seperti yang
teridentifikasi di Desa Kedungwaringin, Kabupaten Bekasi. Sebagai wilayah penyangga ibu kota
yang mengalami pertumbuhan penduduk dan peningkatan kompleksitas sosial yang pesat, Desa
Kedungwaringin berada pada titik krusial transisi (Observasi Awal, 2025). Di satu sisi, tuntutan
masyarakat akan layanan publik yang cepat, transparan, dan mudah diakses semakin tinggi
seiring dengan kesibukan warganya. Di sisi lain, aparatur desa menghadapi kendala dalam
menyebarkan informasi dan mengelola layanan secara efisien di wilayah seluas 392 hektar
dengan metode yang masih cenderung konvensional (Wawancara Perangkat Desa, 2025).
Kesenjangan ini menciptakan inefisiensi layanan dan berpotensi menurunkan tingkat kepuasan
publik, menunjukkan urgensi untuk modernisasi sistem informasi dan komunikasi desa
(Gunawan & Wijaya, 2023).

Selain tantangan dalam tata kelola pemerintahan, permasalahan konkret di bidang lingkungan
dan keamanan juga menjadi isu mendesak. Observasi lapangan menunjukkan adanya beberapa
lokasi yang kurang terawasi dan seringkali disalahgunakan sebagai tempat pembuangan sampah
ilegal oleh oknum tidak bertanggung jawab (Dokumentasi Lapangan, 2025). Fenomena ini tidak
hanya merusak estetika dan kebersihan lingkungan, tetapi juga menimbulkan potensi masalah
kesehatan dan sosial yang lebih besar (Rahman & Hidayat, 2022). Keterbatasan dalam
pengawasan secara langsung menunjukkan adanya celah dalam pemanfaatan teknologi
pemantauan berbiaya rendah yang dapat memberikan solusi efektif tanpa membebani anggaran
desa secara berlebihan. Kesenjangan antara masalah lingkungan yang nyata dan belum
optimalnya pemanfaatan teknologi Internet of Things (IoT) di tingkat komunitas merupakan
masalah spesifik yang perlu segera diatasi (Susanto & Prabowo, 2024).

Menjawab permasalahan tersebut, berbagai program pengabdian telah berupaya
mengimplementasikan solusi teknologi di tingkat desa. Studi oleh Purnama et al. (2023)
menunjukkan bahwa penerapan sistem IoT untuk pemantauan kualitas air berhasil
meningkatkan kesadaran lingkungan warga. Sementara itu, penelitian oleh Suryani dan Arifin
(2022) membuktikan bahwa penggunaan chatbot berbasis WhatsApp efektif dalam
meningkatkan responsivitas layanan administrasi di sebuah lembaga pendidikan. Demikian pula,
program pemberdayaan melalui pelatihan literasi digital terbukti mampu meningkatkan
partisipasi masyarakat dalam program-program desa (Hakim & Nasution, 2024). Temuan-
temuan ini mengonfirmasi potensi besar teknologi sebagai enabler kemajuan di tingkat komunal
(Aziz & Farida, 2023; Prasetyo et al., 2022).

Namun, banyak dari implementasi tersebut cenderung berfokus pada satu aspek tunggal, baik
hanya pada perangkat keras (IoT) atau perangkat lunak (sistem informasi) (Maulana, 2024).
Keunggulan program pengabdian ini terletak pada penawaran solusi Smart Village yang
terintegrasi, menggabungkan intervensi pada dua domain krusial secara simultan: keamanan
lingkungan dan layanan informasi publik. Solusi pertama adalah sistem pengawasan lingkungan
berbasis ESP32-CAM yang dilengkapi sensor gerak dan ditenagai oleh sel surya. Pendekatan ini
dipilih karena biayanya yang rendah, kemudahan instalasi, dan keberlanjutan energi,
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membuatnya sangat sesuai untuk diadopsi di berbagai lokasi tanpa bergantung pada
infrastruktur listrik (Zainuddin & Anwar, 2024). Solusi kedua adalah Asisten Al "Al KDW" yang
diimplementasikan pada platform WhatsApp. Pemilihan WhatsApp didasarkan pada tingkat
penetrasinya yang sangat tinggi di kalangan masyarakat Indonesia, sehingga dapat
menghilangkan hambatan adopsi dan memastikan aksesibilitas informasi yang maksimal bagi
seluruh warga (Putra & Ananda, 2023).

Berdasarkan analisis situasi, kesenjangan permasalahan, dan justifikasi solusi yang telah
diuraikan, maka kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk: (1) meningkatkan
pemahaman aparatur desa dan masyarakat mengenai konsep serta penerapan praktis Smart
Village secara komprehensif; (2) memberikan keterampilan teknis dasar kepada peserta dalam
merakit dan memahami cara kerja sistem pengawasan lingkungan berbasis [0T; (3) menghasilkan
luaran fungsional berupa satu prototipe sistem pengawasan lingkungan siap pakai dan satu
sistem Asisten Al ("AI KDW") untuk digitalisasi layanan informasi desa; serta (4) merintis inisiatif
digitalisasi layanan publik di Desa Kedungwaringin sebagai model percontohan yang dapat
direplikasi di wilayah lain.

Initial Problems
Slow P ices
- llegal Dumping

Ultimate Goal
Achieve
Smart Village Status

Tangible Outputs
Funciional loT Prototype
Active Al Assistant

Gambar 1. Alur Kerangka Pemecahan Masalah Melalui Program Smart Village Terintegrasi

METODE

Desain, Waktu, Tempat, dan Khalayak Sasaran

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang menggunakan desain quasi-
experimental dengan pendekatan one-group pretest-posttest design. Desain ini dipilih untuk
mengukur dampak intervensi berupa edukasi dan pelatihan terhadap tingkat pemahaman
khalayak sasaran mengenai konsep Smart Village (Cohen et al, 2018). Persiapan kegiatan
dilaksanakan sejak awal semester genap tahun ajaran 2024/2025, sementara kegiatan inti
dilaksanakan secara intensif selama dua hari pada tanggal 27-28 Mei 2025. Seluruh rangkaian
acara berlokasi di lantai 2 Gedung Kantor Desa Kedungwaringin, Kecamatan Kedungwaringin,
Kabupaten Bekasi, Jawa Barat.

Khalayak sasaran atau partisipan dalam kegiatan ini berjumlah 40 orang yang terdiri dari
aparatur desa, termasuk Kepala Desa dan Sekretaris Desa, serta perwakilan masyarakat seperti
ketua RT/RW dan tokoh pemuda. Pemilihan partisipan dilakukan secara purposive sampling,
dengan kriteria utama adalah individu yang memegang peranan strategis dalam pelayanan publik
dan pengambilan keputusan di tingkat komunitas. Kriteria ini ditetapkan dengan tujuan agar
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dapat secara efektif didiseminasikan dan
diimplementasikan lebih lanjut dalam tata kelola desa (Sugiyono, 2019). Pelaksanaan kegiatan
telah mendapatkan izin resmi dari pihak Pemerintah Desa Kedungwaringin.

Prosedur Pelaksanaan Kegiatan

Prosedur pelaksanaan kegiatan dibagi menjadi tiga tahapan utama: tahap persiapan (pra-
pelaksanaan), tahap implementasi (pelaksanaan), dan tahap evaluasi (pasca-pelaksanaan). Setiap
tahapan dirancang secara sistematis untuk memastikan tujuan kegiatan dapat tercapai secara
efektif.
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Step 1: Preparation Step 2: The Main Event Step 3: Follow-Up
- Initial Site Research - Opening & Pre-Test - Administer Post-Test
) Ly | | _CPemnos —
- Create Workshop Materials - 'Smart Village' Workshop - Analyze the Results
- Coordinate with Village - Live Demos (loT & Al) - Hand Over the Technology
Officials - Guided Hands-On Practice - Provide Ongoing Support

Gambar 2. Diagram Alir Tahapan Pelaksanaan Kegiatan PKM

Tahap Persiapan (Pra-Pelaksanaan)

Tahap persiapan merupakan fondasi dari seluruh kegiatan dan mencakup beberapa aktivitas
kunci. Pertama, tim pelaksana dari Institut Sains dan Teknologi Nasional (ISTN) melakukan studi
pendahuluan melalui observasi lapangan dan wawancara informal dengan perangkat desa untuk
mengidentifikasi secara akurat permasalahan dan kebutuhan spesifik terkait layanan publik dan
isu lingkungan. Kedua, berdasarkan hasil studi, tim mengembangkan materi edukasi, merancang
prototipe teknologi (Sistem Pengawasan Lingkungan dan Asisten Al), serta menyusun instrumen
evaluasi berupa kuesioner pre-test dan post-test. Ketiga, tim melakukan koordinasi intensif
dengan Kepala Desa Kedungwaringin (MoU) untuk finalisasi jadwal, penentuan logistik, teknis
pelaksanan serta proses undangan partisipan.

Gambar 3. Hasil survey lapangan akan perlunya pengawasan

Tahap Implementasi

Tahap implementasi merupakan inti dari kegiatan pengabdian yang dilaksanakan selama dua

hari dengan alur sebagai berikut:

1. Sesi Pembukaan dan Pre-test: Kegiatan diawali dengan seremoni pembukaan oleh
perwakilan ISTN, Kepala Desa, dan perwakilan Kecamatan. Setelah pembukaan, partisipan
diminta untuk mengisi kuesioner pre-test guna mengukur tingkat pemahaman awal
mereka mengenai konsep Smart Village.

2. Sesi Edukasi Konseptual: Sesi ini berisikan pemaparan materi mengenai urgensi
transformasi digital di tingkat desa, pengenalan pilar-pilar Smart Village, serta studi kasus
implementasi yang berhasil di daerah lain. Metode yang digunakan adalah ceramah
interaktif dengan dukungan presentasi multimedia.

3. Sesi Demonstrasi dan Pelatihan Solusi 1 (Sistem Pengawasan Lingkungan): Tim
mendemonstrasikan secara langsung cara kerja sistem pengawasan lingkungan berbasis
ESP32-CAM, sensor PIR, dan tenaga surya. Penjelasan mencakup latar belakang masalah
(sampah liar), arsitektur teknis perangkat, dan alur kerja (deteksi gerak, pengambilan
gambar, pengiriman notifikasi ke Telegram). Partisipan diberikan kesempatan untuk
melihat langsung prototipe yang berfungsi.
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4. Sesi Demonstrasi dan Pelatihan Solusi 2 (Asisten Al “Al KDW”): Sesi ini berfokus pada
peluncuran dan demonstrasi Asisten Al berbasis WhatsApp. Tim menjelaskan tujuan
sistem untuk digitalisasi layanan informasi, cara kerjanya yang berbasis Retrieval-
Augmented Generation (RAG) untuk menjamin akurasi, serta contoh-contoh pertanyaan
yang dapat dijawab oleh sistem.

5. Sesi Praktik dan Pendampingan: Partisipan dibagi menjadi beberapa kelompok kecil
untuk mencoba langsung kedua teknologi yang telah didemonstrasikan. Tim pelaksana
dari ISTN memberikan pendampingan langsung, menjawab pertanyaan, dan memandu
partisipan dalam berinteraksi dengan sistem pengawasan maupun Asisten Al.

Gambar 4. Pembukaan Kegiatan PKM oleh Pejabat Struktural Desa, Kecamatan dan ISTN

Tahap Evaluasi dan Monitoring (Pasca-Pelaksanaan)

Pada akhir sesi (penutup), partisipan diminta untuk mengisi kuesioner post-test yang identik
dengan pre-test. Data yang terkumpul kemudian dianalisis untuk mengukur dampak kegiatan.
Sebagai bentuk keberlanjutan, tim menyerahkan prototipe sistem pengawasan kepada pihak desa
dan memastikan Asisten Al "Al KDW" tetap aktif dan dapat diakses oleh publik. Sebuah grup
komunikasi dibentuk untuk monitoring jangka panjang dan sebagai sarana konsultasi jika
ditemukan kendala teknis.

Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

Instrumen utama yang digunakan untuk pengumpulan data kuantitatif adalah kuesioner
"Pemahaman Smart Village". Kuesioner ini dikembangkan oleh tim pengabdi yang dirancang
untuk mengukur tingkat pengetahuan partisipan sebelum dan sesudah intervensi. Kuesioner
terdiri dari 15 butir pertanyaan pilihan ganda yang mencakup tiga variabel utama: (1)
pengetahuan dasar tentang konsep Smart Village, (2) pemahaman mengenai fungsi dan manfaat
teknologi IoT untuk pemantauan, dan (3) pemahaman mengenai peran Al dalam meningkatkan
layanan publik. Jawaban partisipan kemudian dikategorikan menjadi tiga tingkatan: Baik
(jawaban pemahaman dengan persepsi > 75%), Sedang (jawaban pemahaman dengan persepsi
50%-75%), dan Kurang (jawaban pemahaman dengan persepsi pengetahuan sekira< 50%).
Selain data kuantitatif, data kualitatif juga dikumpulkan melalui metode observasi partisipatif dan
catatan lapangan selama kegiatan untuk menangkap tingkat antusiasme, partisipasi aktif, serta
umpan balik verbal dari para peserta.
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Indikator Keberhasilan dan Teknik Analisis Data

Keberhasilan program pengabdian ini diukur menggunakan beberapa indikator. Indikator
kuantitatif utama adalah terjadinya peningkatan yang signifikan secara statistik pada skor
pengetahuan partisipan antara hasil pre-test dan post-test. Indikator kualitatif mencakup
tingginya tingkat antusiasme dan partisipasi aktif selama sesi, serta umpan balik positif dari
perangkat desa dan perwakilan kecamatan.Teknik analisis data yang digunakan adalah sebagai
berikut:

1. Analisis Deskriptif, dimana data hasil kuesioner pre-test dan post-test dianalisis secara
deskriptif untuk menampilkan distribusi frekuensi dan persentase dari setiap kategori
pemahaman (Baik, Sedang, Kurang). Analisis ini digunakan untuk menggambarkan profil
pemahaman partisipan sebelum dan sesudah kegiatan serta menunjukkan besaran
peningkatannya.

2. Analisis Inferensial, yaitu untuk menguji apakah peningkatan pemahaman tersebut
signifikan secara statistik, digunakan uji non-parametrik Wilcoxon Signed-Rank Test. Uji
ini dipilih karena sesuai untuk data berskala ordinal yang berasal dari dua pengukuran
berpasangan (pre-test dan post-test) pada kelompok yang sama (Creswell & Creswell,
2018). Pengujian dilakukan dengan tingkat kepercayaan 95% (a=0.05). Hipotesis nol
(tidak ada perbedaan) akan ditolak jika nilai signifikansi (p-value) yang diperoleh lebih
kecil dari 0.05.

HASIL DAN DISKUSI

Hasil

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema Smart Village: Sistem Pengawasan
Lingkungan Berbasis Embedded System dengan Pemanfaatan Solar Cell telah berhasil
dilaksanakan sesuai dengan rancangan pada tanggal 27-28 Mei 2025. Seluruh rangkaian kegiatan,
mulai dari sesi edukasi, demonstrasi teknologi, hingga praktik langsung, berjalan dengan baik
berkat partisipasi aktif peserta serta dukungan penuh dari perangkat Desa Kedungwaringin.

Kegiatan ini diikuti oleh 40 partisipan yang terdiri atas aparatur pemerintah desa, perwakilan
lembaga kemasyarakatan (RT/RW), dan tokoh pemuda. Komposisi peserta yang beragam dipilih
untuk memastikan penyebaran informasi dan implementasi teknologi setelah kegiatan dapat
menjangkau berbagai unsur masyarakat desa.

Tabel 1. Komposisi Partisipan Berdasarkan Peran di Masyarakat

Peran di Masyarakat Jumlah (Orang)
Seksi Pemerintahan

Seksi Kesejahteraan

Seksi Pelayanan

Urusan Keuangan

Urusan Umum dan Tata Usaha

Urusan Perencanaan

Perwakilan Dusun I

Perwakilan Dusun II

Perwakilan Dusun III

LPM (Lembaga Pemberdayaan Masyarakat)
Umum

Keamanan Lingkungan

Total

w

BINRUTIWWWIN NN AW W

o

Sebelum pelaksanaan kegiatan, dilakukan asesmen awal (pre-test) menggunakan kuesioner
untuk mengukur tingkat pemahaman dasar peserta mengenai konsep Smart Village. Hasil pre-test
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta (64%) berada pada kategori pemahaman sedang,
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sedangkan 28% berada pada kategori kurang dan hanya 8% yang telah memiliki pemahaman
baik. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun teknologi digital telah dikenal oleh sebagian
peserta, pemahaman mengenai penerapannya dalam tata kelola pemerintahan desa masih
terbatas. Kondisi tersebut menjadi dasar pentingnya pelaksanaan program edukasi dan pelatihan.

Selama dua hari pelaksanaan kegiatan, antusiasme peserta terlihat sangat tinggi, terutama
pada sesi demonstrasi teknologi. Pada demonstrasi sistem pengawasan lingkungan berbasis
Internet of Things (IoT), peserta menyaksikan secara langsung bagaimana sensor gerak dapat
mengaktifkan kamera untuk mengambil gambar dan mengirimkannya secara real-time ke
aplikasi Telegram pada telepon pintar. Salah seorang peserta menyampaikan, "Wah, ini bisa
langsung kami terapkan, Pak. Biayanya terlihat murah dan sangat praktis." Respon tersebut
menunjukkan bahwa teknologi yang diperkenalkan dinilai mudah diterapkan dan sesuai dengan
kebutuhan desa.

Gambar 5. Suasana Sesi Pengenalan dan Demonstrasi Sistem Pengawasan Lingkungan Berbasis [oT

Antusiasme peserta juga terlihat pada saat demonstrasi Asisten Al "AI KDW". Sistem mampu
menjawab berbagai pertanyaan mengenai layanan desa melalui aplikasi WhatsApp dengan cepat
dan akurat, bahkan ketika pesan yang dikirim mengandung kesalahan penulisan (typo). Seorang
aparatur desa memberikan tanggapan, "Saya baru sadar ternyata teknologi secanggih ini bisa
diakses hanya lewat WhatsApp dan Telegram, jadi tidak perlu instal banyak aplikasi baru yang
merepotkan." Tingginya intensitas interaksi dan banyaknya pertanyaan dari peserta
menunjukkan bahwa solusi yang diperkenalkan memiliki tingkat relevansi yang tinggi terhadap
kebutuhan masyarakat dan pemerintah desa.

SENSOR PIR

o) . {_ i ; ‘;’Av‘sw\

SOLARCELL

ESP3ILCAM

Gambar 6. Sistem Pengawasan Wilayah Berbasis loT dan Penempatan di Tempat Terbuka
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Setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai, dilakukan asesmen akhir (post-test)
menggunakan instrumen yang sama dengan pre-test. Hasil evaluasi menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman yang signifikan. Persentase peserta dengan kategori pemahaman
kurang menurun dari 28% menjadi 8%, sedangkan kategori baik meningkat dari 8% menjadi
32%. Hasil analisis menggunakan Uji Wilcoxon Signed-Rank menunjukkan bahwa peningkatan
tersebut signifikan secara statistik (p < 0,05), sehingga metode edukasi, demonstrasi, dan praktik
yang diterapkan terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta mengenai
implementasi konsep Smart Village.

Grafik Perbandingan Tingkat Pemahaman Partisipan

100 (Pre-test vs. Post-test)

Pre-Test
Post-Test

80 4

64%

60%
60 4

40

Persentase Partisipan (%)

32%

20

8% B%

Kurang Sedlang Baik
Tingkat Pemahaman

Gambar 7. Grafik Perbandingan Persentase Tingkat Pemahaman Partisipan (Pre-test dan Post-test)

Pembahasan

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa program pengabdian berhasil mencapai tujuan utamanya,
yaitu meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai konsep Smart Village melalui
pemanfaatan teknologi Internet of Things (IoT) dan Artificial Intelligence (Al). Peningkatan
tingkat pemahaman peserta yang signifikan secara statistik (p < 0,05) menunjukkan bahwa
pendekatan pembelajaran yang memadukan penyampaian materi, demonstrasi teknologi, dan
praktik langsung efektif dalam meningkatkan kompetensi peserta. Pendekatan ini memberikan
kesempatan bagi peserta untuk tidak hanya memahami konsep secara teoretis, tetapi juga
mengamati dan mencoba secara langsung implementasi teknologi dalam konteks pelayanan dan
keamanan desa. Tingginya antusiasme peserta selama kegiatan menunjukkan bahwa teknologi
yang diperkenalkan dipandang relevan, mudah dipahami, dan memiliki manfaat nyata bagi
kebutuhan masyarakat Desa Kedungwaringin.

Temuan tersebut sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
metode pembelajaran partisipatif dan berbasis praktik lebih efektif dalam meningkatkan literasi
digital masyarakat dibandingkan pendekatan ceramah semata. Hakim dan Nasution (2024)
menegaskan bahwa keterlibatan aktif peserta dalam proses pelatihan mampu meningkatkan
pemahaman sekaligus membangun kepercayaan diri dalam mengadopsi teknologi baru. Selain itu,
tingginya penerimaan terhadap sistem pengawasan lingkungan berbasis IoT mendukung hasil
penelitian Purnama et al. (2023) yang menunjukkan bahwa perangkat IoT berbiaya rendah dapat
diimplementasikan secara efektif untuk mendukung sistem pemantauan lingkungan di tingkat
komunitas.

Antusiasme peserta terhadap Asisten Al "Al KDW" juga memperlihatkan bahwa pemanfaatan
chatbot berbasis aplikasi yang telah familiar, seperti WhatsApp, mampu mengurangi hambatan
adopsi teknologi. Temuan ini memperkuat pendapat Suryani dan Arifin (2022) yang menyatakan
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bahwa penggunaan platform komunikasi yang telah digunakan sehari-hari oleh masyarakat dapat
meningkatkan aksesibilitas layanan digital sekaligus mempercepat proses penerimaan inovasi.
Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya memperkenalkan teknologi baru, tetapi juga
menunjukkan bahwa digitalisasi pelayanan desa dapat diwujudkan melalui solusi yang
sederhana, murah, dan mudah dioperasikan.

Integrated Intervention Strategy

Methodology:
Hands-On Training & Live
Demonstrations

Identified Core Issues l

Deployed Technologies

Environmental & Securi
Inefficient Public Services "y
Lapses Solution A: loT

+ Manual Processes & llegal D & Lackof —>
* llegal Dumpiny ack o i .
Information Gaps g ping Environmental Monitor

Monitoring (ESP32-CAM with Solar Power)

Key Outcomes & Impacts Solution B: Al Service

Assistant
Tangible Outputs (WhatsApp-Based Platform)

+ Functional loT Prototype

« Active Al System

Long-Term Vision

Primary Impacts
« Significant Knowledge
» A i ‘Smart Village'

Increase (p<0.05) >
Model

for Regional Digital
Transformation

* Enhanced Environmental
Security
+ Improved Service Accessibility

Gambar 8. Diagram Konseptual Keberhasilan Program

Keberhasilan program ini tidak terlepas dari strategi pelaksanaan yang berfokus pada
penyederhanaan konsep teknologi. Istilah seperti Smart Village, Internet of Things, dan Artificial
Intelligence diterjemahkan menjadi contoh-contoh nyata yang dapat diamati dan dicoba secara
langsung oleh peserta. Strategi tersebut berhasil menghilangkan persepsi bahwa teknologi digital
merupakan sesuatu yang rumit dan hanya dapat digunakan oleh kalangan tertentu. Penggunaan
WhatsApp dan Telegram sebagai media interaksi semakin mempermudah peserta dalam
memahami manfaat teknologi karena kedua aplikasi tersebut telah menjadi bagian dari aktivitas
komunikasi sehari-hari. Selain itu, penggunaan panel surya (solar cell) sebagai sumber energi
pada sistem pengawasan lingkungan menunjukkan bahwa solusi yang ditawarkan telah
mempertimbangkan aspek keberlanjutan dan efisiensi energi, sehingga lebih sesuai dengan
kondisi lingkungan desa.

Pelaksanaan kegiatan juga didukung oleh berbagai faktor yang memperkuat keberhasilan
program. Dukungan penuh dari pemerintah Desa Kedungwaringin, termasuk Kepala Desa,
Sekretaris Desa, dan unsur Kecamatan, memberikan legitimasi terhadap kegiatan sekaligus
meningkatkan partisipasi masyarakat. Antusiasme peserta untuk mempelajari teknologi baru
turut menjadi modal penting dalam keberhasilan pelaksanaan program. Meskipun demikian,
beberapa kendala masih ditemukan selama kegiatan berlangsung. Sebagian peserta pada awalnya
mengalami kesulitan memahami istilah teknis yang berkaitan dengan IoT dan Al akibat adanya
kesenjangan literasi digital. Kendala tersebut dapat diatasi melalui pendampingan secara
bertahap selama sesi praktik. Selain itu, keterbatasan jumlah perangkat demonstrasi
menyebabkan peserta harus menggunakan alat secara bergantian sehingga waktu praktik
individual menjadi lebih terbatas. Durasi kegiatan yang hanya berlangsung selama dua hari juga
menjadi tantangan karena materi yang disampaikan cukup luas dan membutuhkan waktu lebih
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panjang untuk pendalaman.

Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan dampak yang tidak hanya bersifat edukatif,
tetapi juga praktis. Setelah kegiatan selesai, Desa Kedungwaringin telah memiliki dua solusi
digital yang dapat dimanfaatkan secara langsung, yaitu prototipe sistem pengawasan lingkungan
berbasis [oT dan Asisten Al "Al KDW" yang dapat diakses melalui WhatsApp. Keberadaan kedua
sistem tersebut berpotensi meningkatkan keamanan lingkungan, mempercepat penyampaian
informasi, serta mendukung transformasi pelayanan publik berbasis digital di tingkat desa. Dalam
jangka panjang, kegiatan ini dapat menjadi proof of concept sekaligus model percontohan
implementasi Smart Village yang dapat direplikasi di desa lain dengan karakteristik serupa. Dari
sisi akademik, hasil kegiatan ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan model
pengabdian kepada masyarakat berbasis integrasi teknologi loT dan Al yang tidak hanya inovatif,
tetapi juga kontekstual, berkelanjutan, dan berorientasi pada kebutuhan pengguna.

S

Gambar 9. Acara Ramah Tamah dan Penutupan Kegiatan PKM

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengintroduksi dan
mengimplementasikan konsep Smart Village melalui pelatihan dan penerapan praktis sistem
pengawasan lingkungan berbasis IoT serta Asisten Al untuk layanan informasi di Desa
Kedungwaringin. Berdasarkan hasil pelaksanaan, dapat disimpulkan bahwa tujuan tersebut telah
berhasil dicapai secara efektif. Keberhasilan ini dibuktikan dengan implementasi dua luaran
fungsional, yaitu prototipe sistem pengawasan lingkungan dan sistem Asisten Al “Al KDW” yang
aktif, serta adanya peningkatan pemahaman partisipan yang sangat signifikan secara statistik (p
< 0.05), di mana proporsi pemahaman kategori ‘Baik’ meningkat sebesar 24 poin. Pendekatan
multi-metode yang menggabungkan edukasi, demonstrasi langsung, dan praktik terbimbing
terbukti menjadi faktor kunci keberhasilan dalam mentransfer pengetahuan teknologi yang
kompleks menjadi solusi yang relevan dan mudah diterima oleh masyarakat. Kegiatan ini telah
berhasil merintis inisiatif transformasi digital di tingkat desa dan menyediakan model yang dapat
direplikasi untuk mengatasi tantangan serupa di wilayah lain.
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